
 

 

 

 

ARTIKEL 

IMPLEMENTASI STRATEGI FUNGSI MANAGEMEN DALAM UPAYA PENINGKATAN 

KINERJA PERAWAT DI RSKB COLUMBIA ASIA PULOMAS 

 

 

 

 

 

 

VANNY ANGGI PERMATA 

NPM: 218020034 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN 

FAKULTAS PASCASARJANA 

UNIVERSITAS PASUNDAN 

BANDUNG 

2024 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi strategi fungsi manajemen dalam 

upaya peningkatan kinerja perawat di RSKB Columbia Asia Pulomas.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini 

terdiri dari manajer keperawatan, kepala ruangan, dan perawat pelaksana.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi fungsi manajemen di RSKB 

Columbia Asia Pulomas belum optimal. Masih terdapat beberapa kendala dalam penerapan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Hal ini berdampak pada kinerja perawat 

yang belum sepenuhnya maksimal.  

Rekomendasi yang diberikan adalah perlu adanya perbaikan dalam implementasi strategi fungsi 

manajemen, peningkatan dukungan manajemen, pengembangan kompetensi perawat, serta penguatan 

budaya organisasi yang kondusif untuk meningkatkan kinerja perawat. 

 

Kata Kunci : Implementasi Strategi, Fungsi Manajemen, Kinerja Perawat, RSKB Columbia Asia 

Pulomas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

ABSTRACT 

 

 

 

Nurses have a very crucial role in determining the quality of health services in hospitals, however 

the performance of nurses at RSKB Columbia Asia Pulomas is still not optimal. The problems faced 

include high workloads, limited resources, interprofessional conflicts, lack of career development, and 

lack of management support. To overcome these problems, it is necessary to implement effective 

management through the implementation of management function strategies in hospitals. This research 

aims to analyze the implementation of management function strategies (planning, organizing, directing 

and controlling) in an effort to improve the performance of nurses at RSKB Columbia Asia Pulomas, 

identify the obstacles faced, and formulate improvement strategies. This research uses a qualitative 

approach with a case study method. Data collection was carried out through in-depth interviews, 

observation and documentation. The informants in this study consisted of the nursing manager, head of 

the room, and executive nurse. The research results show that the implementation of management 

function strategies at RSKB Columbia Asia Pulomas is not optimal. There are still several obstacles in 

implementing the planning, organizing, directing and controlling functions. This has an impact on the 

performance of nurses which is not yet optimal. The recommendations given are that there is a need to 

improve the implementation of management function strategies, increase management support, develop 

nurse competency, and strengthen organizational culture that is conducive to improving nurse 

performance. 

 

Keywords: Strategy Implementation, Management Function, Nurse Performance, RSKB Columbia Asia 

Pulomas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan salah satu institusi pelayanan kesehatan yang memegang peranan penting dalam 

memberikan layanan kesehatan bagi masyarakat. Perawat sebagai tenaga kesehatan yang paling banyak 

berinteraksi dengan pasien secara langsung dan berkelanjutan selama 24 jam, memiliki peran yang 

sangat krusial dalam menentukan kualitas pelayanan kesehatan di Rumah Sakit. Kinerja perawat yang 

baik merupakan jembatan dalam menjamin kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien. 

Namun, kinerja perawat di RSKB Columbia Asia Pulomas masih belum optimal. Hal ini dapat dilihat 

dari data kinerja perawat pada tahun 2023 yang menunjukkan adanya beberapa indikator yang belum 

mencapai target. Permasalahan yang dihadapi antara lain beban kerja yang tinggi, keterbatasan sumber 

daya, konflik interprofessional, kurangnya pengembangan karir, serta kurangnya dukungan manajemen. 

Kondisi ini dapat menghambat kinerja perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang 

berkualitas. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan manajemen yang efektif melalui 

implementasi strategi fungsi manajemen di rumah sakit. Fungsi manajemen yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian merupakan proses penting yang harus 

dilaksanakan oleh manajer keperawatan untuk meningkatkan kinerja perawat. Namun, implementasi 

strategi fungsi manajemen di RSKB Columbia Asia Pulomas belum optimal. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi strategi fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian) dalam upaya peningkatan kinerja perawat di RSKB Columbia 

Asia Pulomas? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi strategi fungsi manajemen untuk 

meningkatkan kinerja perawat di RSKB Columbia Asia Pulomas? 

3. Bagaimana strategi perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja perawat melalui 

implementasi fungsi manajemen di RSKB Columbia Asia Pulomas? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis implementasi strategi fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian) dalam upaya peningkatan kinerja perawat di RSKB Columbia 

Asia Pulomas. 

2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam implementasi strategi fungsi manajemen untuk 

meningkatkan kinerja perawat di RSKB Columbia Asia Pulomas. 

3. Merumuskan strategi perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja perawat 

melalui implementasi fungsi manajemen di RSKB Columbia Asia Pulomas. 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan konsep dan teori terkait implementasi strategi fungsi manajemen dalam upaya 

peningkatan kinerja perawat di rumah sakit. 

2. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu manajemen rumah sakit, khususnya dalam 

bidang manajemen keperawatan. 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 



 

 

1. Memberikan masukan bagi pihak manajemen RSKB Columbia Asia Pulomas dalam menyusun 

dan mengimplementasikan strategi fungsi manajemen untuk meningkatkan kinerja perawat. 

2. Menjadi bahan evaluasi dan perbaikan bagi RSKB Columbia Asia Pulomas dalam upaya 

meningkatkan kinerja perawat. 

3. Menjadi referensi bagi rumah sakit lain dalam mengembangkan strategi fungsi manajemen untuk 

meningkatkan kinerja perawat. 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, implementasi strategi fungsi manajemen yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian di RSKB Columbia Asia Pulomas akan 

mempengaruhi kinerja perawat. Namun, dalam implementasinya terdapat kendala-kendala yang harus 

diidentifikasi dan diatasi agar kinerja perawat dapat meningkat. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini 

terdiri dari manajer keperawatan, kepala ruangan, dan perawat pelaksana. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check. 

 

Analisis dan Pembahasan 

1. Implementasi Strategi Fungsi Manajemen di RSKB Columbia Asia Pulomas 

a. Fungsi Perencanaan 

b. Fungsi Pengorganisasian 

c. Fungsi Pengarahan 

d. Fungsi Pengendalian 

2. Kendala dalam Implementasi Strategi Fungsi Manajemen 

a. Keterbatasan sumber daya 

b. Kurangnya komunikasi dan koordinasi 

c. Resistensi perubahan dari perawat 

d. Kurangnya dukungan manajemen 

3. Strategi Perbaikan Implementasi Fungsi Manajemen 

a. Peningkatan perencanaan yang komprehensif 

b. Optimalisasi pengorganisasian sumber daya 

c. Penguatan fungsi pengarahan melalui kepemimpinan yang efektif 

d. Penguatan sistem pengendalian dan monitoring kinerja 

Saran 

1. Bagi pihak manajemen RSKB Columbia Asia Pulomas: 

a. Meningkatkan implementasi strategi fungsi manajemen secara komprehensif dan 

berkelanjutan. 

b. Memperkuat dukungan 
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